ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Peran Pemerintah Daerah Kabupaten Lamongan dalam
Menjaga dan Memanfaatkan Situs Bersejarah di Kabupaten Lamongan Sesuai
Perda No 7 Tahun 2021 tentang Pemajuan Kebudayaan di Lamongan” ini ditulis
oleh Igbal Khaniful Ma’ali, Hukum Tata Negara (HTN), NIM. 126103211065
Tahun 2025, dibimbing oleh Fahmi Arif, M.H.

Kata Kunci: Situs Bersejarah, Perda, Pemajuan Kebudayaan

Kabupaten Lamongan memiliki kekayaan budaya dengan corak Mataraman
di selatan dan budaya Islam di utara. Namun, pengelolaan situs bersejarah, seperti
Gedung CTN yang terbengkalai dan Monumen van der Wijck yang kurang terawat,
masih menghadapi tantangan. Penelitian ini mengkaji peran pemerintah daerah
dalam menjaga dan memanfaatkan situs bersejarah sesuai Perda No. 7 Tahun 2021,
dengan fokus pada strategi pelestarian dan kendala yang ada.

Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana strategi pemerintah daerah
kabupaten lamongan dalam menjaga dan memanfaatkan situs bersejarah? dan (2)
Apa kendala pemerintah daerah kabupaten dalam menjaga dan memanfaatkan situs
bersejarah?.

Metode Penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah metode yuridis
empiris yaitu penelitian hukum terhadap fenomena yang ada di lapangan yakni
Situs bersejarah di kabupaten Lamongan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pemerintah Kabupaten
Lamongan telah melakukan beberapa langkah strategis untuk menjaga dan
memanfaatkan situs bersejarah sesuai Perda No. 7 Tahun 2021 tentang Pemajuan
Kebudayaan. Langkah-langkah tersebut meliputi inventarisasi situs, penyusunan
rencana restorasi dan konservasi, serta penggalangan kerja sama dengan pihak
swasta dan masyarakat; dan (2) Kendala utama yang dihadapi oleh Pemerintah
Kabupaten Lamongan meliputi keterbatasan anggaran, kurangnya tenaga ahli
dalam bidang konservasi, belum adanya Surat Keputusan (SK) resmi untuk
beberapa situs, dan minimnya fasilitas pendukung di lokasi situs bersejarah. Selain
itu juga terdapat kendala belum adanya fasilitas penyediaan web maupun media
sosial yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat seputar nilai
sejarah yang ada pada situs atau monument bersejarah di Kabupaten Lamongan.
Kendala ini berdampak pada terbatasnya pengelolaan dan pemanfaatan potensi
budaya yang ada, seperti pada Gedung CTN di Kecamatan Babat dan Monumen
van der Wijck di Kecamatan Brondong, yang hingga kini belum mendapatkan
perhatian optimal;
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ABSTRACT

The research titled "The Role of the Lamongan Regency Government in Preserving
and Utilizing Historical Sites in Lamongan Regency According to Regional
Regulation No. 7 of 2021 on Cultural Advancement in Lamongan” is written by
Igbal Khaniful Ma’ali, Constitutional Law, Student ID: 126103211065, Class of
2025, under the supervision of Fahmi Arif, Master of Law.

Keywords: Historical Sites, Regional Regulation, Cultural Advancement

Lamongan Regency boasts cultural diversity, featuring Mataraman culture in
the south and Islamic culture in the north. However, the management of historical
sites, such as the neglected CTN Building and the poorly maintained van der Wijck
Monument, faces significant challenges. This study examines the role of the
regional government in preserving and utilizing historical sites in accordance with
Regional Regulation No. 7 of 2021, focusing on preservation strategies and existing
obstacles.

The focus of this research is (1) What strategies are implemented by the
Lamongan Regency government to preserve and utilize historical sites? and (2)
What obstacles does the Lamongan Regency government face in preserving and
utilizing historical sites?.

The research method used is the empirical juridical method, which examines
legal phenomena in the field related to historical sites in Lamongan Regency.

The results of this study show that (1) The Lamongan Regency Government
has taken several strategic steps to preserve and utilize historical sites in line with
Regional Regulation No. 7 of 2021 on Cultural Advancement. These steps include
inventorying sites, drafting restoration and conservation plans, and fostering
collaborations with private parties and communities.; and (2) The main challenges
faced by the Lamongan Regency Government include budget constraints, a lack of
experts in the field of conservation, the absence of official decrees (SK) for several
sites, and limited supporting facilities at historical site locations. Additionally,
there is no provision of websites or social media platforms aimed at providing the
public with information about the historical value of sites or monuments in
Lamongan Regency. These challenges impact the limited management and
utilization of existing cultural potential, such as the CTN Building in Babat District
and the Van der Wijck Monument in Brondong District, which have yet to receive
optimal attention.

vii



LA

dadalia 8 LeiDlaiul 5 Apag ) a8l sall o Lliall 8 laiseY dakalic dasSa 50" ) sing Canl)
St JUB) A€ (Ml gaY & ASEIL (i seill Ol Yo YY) alad Va8 ) Apal) AaiDU Wy i saY
Cojle agh (ol ) Cn3 (Y2 Y0 Jle ad VYT 0 TY V) 010 aalall ol (o s () 538 ¢ e
NUE | ETNEN

AAEIL o 5l (ApaiY) AU iy ) &) sl s Aalidal) cilalt)

Jlaill 8 Auedlyl A8 5 o gindl 8 Ayl Hlall AAED G wany S & 530 (s saY Andalia p,
dﬂ\cﬂ.\ﬁﬁdu\&@@;da@.d\ﬁdﬂ\gjhﬂ\ﬁﬂ\@m&a@)m|é\}d\b)\djﬁ\}ﬁﬂﬂh@}
Llial) 3 Alaall Ao sSall g0 Al o ) Candl 138 Chagy 3 iland Ailpall 8 (el (e Sl
Gl il e 3K e Y0¥ Glal V) el AaiDU Gy LDl 5 duag ) ol sall e
Al culall 5 Jalaal)

A )l @l gall e Lalaall i geY datalie o oS Ler 3 ibnt) i) o Lo (V) daad) ) glae
)l a8 sall e Laliadl 8 i seY daalie de o Lggal 8 0 ciliall o Lo (V) SledDlain
eI

Aalaiall Glanall 8 45 gl jal gdall g pai ) ey yadll Ay Al Ayl & deddiiusal) danll A3 k)
(O saY Andalia b doa ) o8] sally

Llaall Zasi) yin) Ol ghad sac MAl Gl saY Axdalia L sSa cuald (V): ol Le el canll 1 il
o2 Jaddii AL o sl Ly Yo Y Y alad Va8 ) e 81 AU 188 5 LedDlaiaal 5 dpa 5l a8l sall e
(Y ). ainall 5 Lalall Cal JLY) aa ¢y sbaill 3y a5 cdadall 5 age yill Jakad ada g a8l sall 3y ol shadl)
e 3 elpaall Gaii gl juall 258 Jad (Jlad saY dakalie Lo sSa Lggal 55 Al At )l cibaail
3l g ) g aa Y celld ) ABLaYL Auay ) a8l sall ol se 8 declall (381 el Al g Lilial)
o a8 gall Aa jll all) Jsn ) sand] Cllasleall g ) Cangd celaia¥) Jual il Jilu 5 Cilaie
CULSAY) (e B 5 33 sanall 5aY) e clbaall sda 5 Glad seY dakalia b 4y S Calall)
(e alaia ¥l amy 315 ) (o gt gy Aiaie A g 0 b g SEI Calalll i 653 g sall A8LE

viii



